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Abstrak

Penelitian Representasi Nilai-nilai Adat dan Budaya Minangkabau dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Sumatra Barat ini merupakan penelitian multi tahun. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, analisis kepustakaan, dan pembahasan yang disajikan dalam bentuk deskriptif: Lokasi penelitian adalah di tiga lokasi di Sumatra Barat: Kota Padang, Kola Bukittinggi, dan Kabupaten Pasaman Barat. Dari penelitian tahap I diperoleh gambaran konsepsi masyarakat Minangkabau terhadap tata ruang. Pada dasamya, konsepsi masyarakat terhadap tata ruang adalah pemanfaatan dan penggunaan ruang wilayah berdasarkan aturan, pengetahuan bersama, dan kesepakatan antara berbagai pihak dalam masyarakat. Pemanfaatan dan penggunaan ruang didasarkan pada fungsi, peruntukan, dan kondisi alam. Hal ini dimungkinkan karena masyarakat memiliki pandangan tersendiri dalam mengolah dan memanfaatkan ruang yang ada. Berbagai konflik kepentingan muncul ketika ada pihak lain, seperti pemerintah atau swasta, yang ingin membangun atau memanfaatkan ruang wilayah yang ada, dengan berbagai motivasi dan kepentingan yang sering kali berbeda dengan konsepsi masyarakat terhadap ruang wilayah. 

